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AL-HIJRAH MASJID SUHADAYOGYA

Bantu Kaum Muslimin Anak Yatim
YOGYA (KR) - KPA Al-

Hijrah Masjid Syuhada

Yogyakarta selama bulan

Ramadan 1444 H/2023 M

mengadakan serangkaian

kegiatan yang bertujuan

untuk membantu dan me-

ringankan beban saudara-

saudara kaum muslimin

anak yatim, kaum dhuafa

dan penyandang disabili-

tas tunanetra. 

Untuk kegiatan Rama-

dan tahun ini, KPA Al-

Hijrah mengusung tema:

‘Merajut ukhuwah, mene-

bar manfaat, menggapai

ridho Allah’.Dalam pelak-

sanaan kegiatan KPA Al-

Hijrah mengandeng be-

berapa pihak untuk me-

nyukseskan program ini

yaitu para jemaah KPAAl-

Hijrah, Laziz Masjid Syu-

hada, UWM, dan seba-

gainya.

“Kegiatan yang telah di-

adakan di antaranya Bakti

sosial (Baksos) pra Rama-

dan membagikan Sembako

di daerah Panggang

Gunungkidul dengan tar-

get 125 kaum dhuafa pada

16 Maret 2023. Dilanjut-

kan 20 Maret 2023, kegiat-

an serupa digelar di dua

tempat berbeda yaitu di

daerah Kulonprogo dengan

target 150 kaum dhuafa

dan di daerah lingkup

Masjid Syuhada Yogyakar-

ta dengan target 125 kaum

dhuafa,” ujar Farchatul

Kifyati selaku Ketua KPA

Al-Hijrah dalam kunjung-

an silaturahmi dengan

Pemred KR Drs H Octo

Lampito MPd, di ruang  ra-

pat Redakdi KR, di Jalan

Margo Utomo 40-46 Yogya,

Jumat ( 14/4).

Untuk kegiatan yang

lain lanjut Farchatul, sela-

ma Ramadan Pengurus

KPA Al-Hijrah mengada-

kan pembagian iftor dan

zakat maal. Adapun ke-

giatan iftor dilaksanakan

di Masjid Syuhada pada 30

Maret 2023 dan 6 April

2023, dengan target 800

pak. Diteruskan, 13 April

2023 di pendopo Agung

Universitas Widya Mata-

ram Banyuraden bersama

100 penyandang disabilits

tunanetra dari daerah Sle-

man, diisi pengajian Us-

tadz Dudu Ridwan Nulhaq

SThI MSi. Juga ada ke-

giatan di Panti Asuhan

Disabilitas Mukti Insani

Bambanglipuro Bantul

pembagian iftor 23 pax se-

lama 3 hari sampai 14

April 2023. Pada 16 April

2023 bersama mualaf

Condongcatur asuhan us-

tadz Abdurrahman Alghon-

zaga sebanyak 60 orang.

Selain iftor juga penyerah-

an zakat maal  di lokasi te-

tirah di daerah berbah Sle-

man sebanyak 60 pak  dan

di daerah Rejodani pemba-

gian iftor dan zakat maal u

50 penyandang disabilitas.

KPA Al-Hijrah juga mem-

bagikan pakaian pantas

pakai dan sembako ke pan-

ti asuhan Al-Afiyah Ber-

bah.

Disebutkan, untuk pun-

cak kegiatan diadakan

Syawalan bersama keluar-

ga besar jamaah Al-Hijrah

Masjid Syuhada 17 Mei

2023 pukul 08.30 ñ 12.00 di

Pendopo Agung Univer-

sitas Widya Mataram

(UWM) Banyuraden Yogya.

Menghadirkan pencera-

mah Ustadz Handy Bonny

dari Bandung.

Menurut Farchatul

Kifyati, selama persiapan

hingga pelaksanaan ke-

giatan ini,  antusias dari

para jemaah sangat besar.

Alhamdulillah zakat maal,

iftor selalu bertambah se-

hingga ada beberapa agen-

da tambahan dalam rang-

ka mendistribusikan ama-

nah.

“Alhamdulillah selama

38 tahun berdiri sejak

Oktober 1985 sampai

sekarang jemaah semakin

bertambah dan saat ini su-

dah mencapai 300-an je-

maah yang setia meng-

hadiri pengajian rutin se-

tiap Rabu pagi di Masjid

Syuhada Kotabaru Yogya.

Kami ucapkan terima

kasih kepada jemaah KPA

AL-Hijrah dan para dona-

tor yang telah berpartisi-

pasi sehingga kegiatan ini

berjalan lancar dan ber-

manfaat serta mendapat

berkah dari Allah SWT,”

pungkasnya. (Rar)-d

YOGYA (KR)- SMP Muhammadiyah 3

(Muga) Yogyakarta membagikan zakat fi-

trah kepada warga masyarakat, lembaga,

sekolah, masjid dan panti asuhan.

Pembagian dilakukan secara simbolis oleh

Kepala SMP Muga Susamto SPd MPd

kepada dua warga masyarakat Wirobra-

jan di halaman sekolah, Jumat (14/4). 

Susamto mengungkapkan, zakat fitrah

dihimpun dari para siswa, guru dan

karyawan senilai Rp 22 juta. Untuk warga

Wirobrajan yang berdomisili di sekitar

sekolah mendapat jatah 450 pak beras.

“Kami sangat berterima kasih kepada

warga Wirobrajan yang selama ini telah

ikut menjaga keamanan sekolah,” kata

Susamto. 

Selama bulan Ramadan 1444 H, SMP

Muga mengadakan Semarak Ramadan.

Kegiatan yang dilakukan, membagi takjil

selama 24 hari. Setiap hari dibagikan 250

hingga 300 bungkus takjil. Juga menye-

lenggarakan Pesantren Ramadan serta

pengumpulan infak dan sedekah.   (No)-d

YOGYA (KR) - Keberadaan penjaga dan penggali ma-

kam tidak boleh dipandang sebelah mata. Ketersediaan

lahan makam di Kota Yogya yang semakin terbatas mem-

buat petugas harus ekstra. Apalagi ketugasan mereka

layaknya pekerja sosial. Hal itu mendorong Pemkot dan

Baznas Kota Yogya untuk memberikannya bantuan seba-

gai bentuk kepedulian dan keberpihakan.

Total ada 88 penjaga dan penggali makam yang

diberikan bantuan hasil kolaborasi antara Pemkot dan

Baznas Kota Yogya tersebut. Akumulasi nilai bantuan

mencapai Rp 35,2 juta yang diberikan pada Selasa (11/4)

sore lalu. Bersamaan dengan itu, 502 anak yatim juga

diberikan santunan sebesar Rp 125,5 juta. “Kami sam-

paikan rasa terima kasih dan apresiasi kepada Baznas

serta para donatur yang telah memberikan kesempatan

kepada kita untuk berpartisipasi. Saya juga ingin mem-

berikan penghormatan kepada para penjaga dan peng-

gali makam. Tugas mereka sangatlah berat dan sulit, na-

mun mereka tetap melaksanakan tugasnya dengan

penuh tanggung jawab,” ungkap Sekretaris Daerah

(Sekda) Kota Yogya Ir Aman Yuriadijaya, Rabu (12/4).

Aman pun berharap adanya bantuan yang diterima

oleh para penjaga dan penggali makam mampu mem-

berikan dukungan dan semangat kepada mereka dalam

menjalankan tugasnya. Di samping itu juga mampu ter-

jalin hubungan keselarasan antara para donatur dengan

para penerima bantuan.

Ketua Baznas Kota Yogya Syamsul Ashari, menje-

laskan pihaknya ingin mempererat jalinan silaturahmi

antara pemerintah, masyarakat dan lembaga lain serta

meningkatkan kesejahteraan ekonomi khususnya bagi

penjaga atau penggali makam. “Baznas Kota Yogya seba-

gai ikhtiar mewujudkan pengelolaan yang terintegrasi,

meningkatkan manfaat zakat untuk kesejahteraan lahir

dan batin masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.

Ikhtiar meningkatkan kesejahteraan masyarakat uta-

manya ikhtiar mendukung terwujudnya generasi sholeh

dan sholehah serta peningkatan kesejahteraan penjaga

dan penggali makam,” urainya. (Dhi)-d

KOLABORASI PEMKOT DAN BAZNAS KOTAYOGYA

Penjaga dan Penggali Makam Peroleh Bantuan

KR-Abrar
Pengurus KPA Al-Hijrah saat silaturahmi dengan

Pemred KR di ruang redaksi KR

SEMARAK RAMADAN SMP MUGA

Bagikan Zakat Fitrah ke Warga dan PA

DI serambi depan barak yang lain, Agung
Sedayu masih saja duduk bersandar dinding
sambil menjelujurkan kakinya. Bahkan seki-
las ia terlena oleh kelelahan. Sedang kedua
kawannya yang duduk di sampingnya, se-
akan-akan sedang menungguinya. Menung-
gui anak-anak yang baru saja dapat tertidur
setelah bermain-main sehari penuh.

Agung Sedayu terperanjat ketika salah
seorang kawannya itu tiba-tiba menggamit-
nya sambil berkata, “He, lihat. Mereka sudah
datang?”

“Siapa?”bertanya Agung Sedayu.
Namun setelah menggosok matanya

yang kemerah-merahan, ia pun segera meli-
hat bahwa yang datang adalah gurunya
bersama beberapa orang yang lain.

“Kenapa mereka kemari?” desis kawan
Agung Sedayu yang lain.

Agung Sedayu menggelengkan kepala-
nya, “Entahlah. Tetapi mereka tampaknya su-
dah berhasil mengatasi ketakutan mereka.

Lihatlah, wajah-wajah mereka sudah menjadi
bening.”

Kedua kawan Agung Sedayu itu meng-
angguk-anggukkan kepalanya.

Sejenak kemudian, Kiai Gringsing pun
sudah ada di serambi itu pula. Sambil terse-
nyum ia berkata, “Inilah beberapa orang yang
akan membantu menyelenggarakan rang-
sum kita hari ini. Apakah ada beberapa orang
perempuan yang siap membantu pula?”

“Aku belum menanyakannya. Tetapi
kalau dapur itu sudah dipanasi oleh perapian,
aku rasa mereka pun akan segera melaku-
kannya,” jawab Agung Sedayu.

“Baiklah. Silahkanlah. Kami akan tetap
tinggal di sini menunggu lauk masak. Apa pun
wujudnya.”

Beberapa orang pun kemudian pergi ke
dapur. Mereka membenahi beberapa macam
alat yang masih berserakan. Beberapa orang
perempuan kemudian telah berani bangkit
dari tempatnya dan masuk dengan ragu-ragu

ke dalam dapur. Dengan hati yang berdebar-
debar mereka memandang dinding pintu
yang diselarak oleh Agung Sedayu. Kepada
laki-laki yang ada di dalam dapur itu, mereka
berdesis lambat sekali, “Jangan membuka
pintu itu.”

“Kenapa?” 
“Di situlah kedua orang itu bersembunyi.”
“O, bukankah mereka tidak bersembu-

nyi? Orang tua dan anaknya itu sudah
mengetahuinya, bahwa mereka ada di da-
lam.”

Perempuan itu tidak menyahut. Mereka
hanya mengangguk-anggukkan kepalanya
saja. Tetapi tatapan mata mereka, masih
membayangkan kecemasan.

Seorang laki-laki yang ingin disebut lebih
berani dari kawan-kawannya melangkah
mendekati pintu yang diselarak itu. Tetapi ia ti-
dak berbuat apa-apa. Bahkan kemudian ia pun
bertanya kepada seorang perempuan, “Kenapa
diselarak dari luar?” (Bersambung)-f
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Penerbangan tertentu offPerjalanan KA tertentu off

KR-Istimewa
Sekda Kota Yogya serta jajaran Baznas Kota Yog-

ya dan para penerima bantuan berfoto bersama. 

KR-Soeparno S Adhy 
Susamto menyerahkan zakat fitrah. 


